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Article Info Abstract

éggg:\e/ekgsrggyo 4-2025 The national anthem is an important element in the life of the nation and state.
Revised : 07-04-2025 As a symbol of the country, the national anthem not only functions as a national
Accepted : 09-04-2025 identity, but also has a deeper meaning, especially in building the national
Pulished : 11-04-2025 spirit. Through its lyrics and melody, the national anthem is able to evoke

feelings of nationalism, patriotism and unity among citizens. This study aims
to analyze the positive values contained in national anthems from
various countries, focusing on aspects of nationalism, patriotism, unity,
and moral values. These four aspects were chosen because they have a
fundamental role in building the character and identity of a nation. In
this study, the method used is descriptive analysis with a qualitative
approach. The data studied are the lyrics of national anthems from
several countries selected based on their historical relevance and
influence on society. The analysis was carried out by examining the
words, phrases, and symbolic meanings contained in the lyrics of the
national anthems to identify the messages they want to convey. The
results of the study show that the national anthem is not only a symbol
of national identity, but also has an important role in building collective
awareness and strengthening a sense of togetherness in society. The
lyrics of the national anthem often contain an invitation to love the
homeland, respect the struggle of heroes, maintain unity, and have a
fighting spirit in facing challenges. In addition, the national anthem also
instills moral values, such as courage, honesty, and devotion to the
country. Thus, it can be concluded that the national anthem is not just
music sung in official ceremonies, but also an effective medium to instill
national values in everyday life. Therefore, understanding and
appreciation of the meaning of the national anthem must continue to be
instilled in society so that the positive values contained therein remain
alive and relevant to every generation.
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Abstrak

Lagu kebangsaan merupakan salah satu elemen penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebagai
simbol negara, lagu kebangsaan tidak hanya berfungsi sebagai identitas nasional, tetapi juga memiliki makna
yang lebih dalam, terutama dalam membangun semangat kebangsaan. Melalui lirik dan melodinya, lagu
kebangsaan mampu membangkitkan rasa nasionalisme, patriotisme, dan persatuan di antara warga negara.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai positif yang terkandung dalam lagu
kebangsaan dari berbagai negara, dengan fokus pada aspek nasionalisme, patriotisme, persatuan,
dan nilai moral. Keempat aspek ini dipilih karena memiliki peran fundamental dalam membangun
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karakter dan identitas suatu bangsa. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang dikaji berupa lirik lagu kebangsaan dari beberapa
negara yang dipilih berdasarkan relevansi historis dan pengaruhnya terhadap masyarakat. Analisis
dilakukan dengan menelaah kata-kata, frasa, dan makna simbolis yang terkandung dalam lirik lagu
kebangsaan tersebut untuk mengidentifikasi pesan-pesan yang ingin disampaikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lagu kebangsaan tidak hanya menjadi simbol identitas nasional, tetapi juga
memiliki peran penting dalam membangun kesadaran kolektif dan memperkuat rasa kebersamaan
dalam masyarakat. Lirik-lirik lagu kebangsaan sering kali mengandung ajakan untuk mencintai
tanah air, menghormati perjuangan para pahlawan, menjaga persatuan, serta memiliki semangat
juang dalam menghadapi tantangan. Selain itu, lagu kebangsaan juga menanamkan nilai-nilai
moral, seperti keberanian, kejujuran, dan pengabdian terhadap negara. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa lagu kebangsaan bukan sekadar musik yang dinyanyikan dalam upacara resmi,
tetapi juga merupakan media yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemahaman dan penghayatan terhadap makna lagu
kebangsaan harus terus ditanamkan dalam masyarakat agar nilai-nilai positif yang terkandung di
dalamnya tetap hidup dan relevan bagi setiap generasi

Kata kunci: Lagu kebangsaan, nilai positif, nasionalisme

PENDAHULUAN

Lagu kebangsaan merupakan salah satu simbol negara yang memiliki makna mendalam bagi
suatu bangsa. Sebagai bagian dari identitas nasional, lagu kebangsaan tidak hanya berfungsi sebagai
representasi resmi suatu negara, tetapi juga menjadi medium untuk membangkitkan semangat
patriotisme, nasionalisme, dan kebanggaan terhadap bangsa. Melalui lirik dan melodinya, lagu
kebangsaan dapat menyampaikan pesan-pesan moral, sejarah perjuangan, dan harapan bagi masa
depan negara.

Lagu kebangsaan juga memiliki peran penting dalam membangun karakter bangsa. Liriknya
sering kali mengandung pesan yang menanamkan nilai-nilai luhur seperti keberanian, pengorbanan,
semangat juang, dan kecintaan terhadap tanah air. Oleh karena itu, memahami lebih dalam nilai-
nilai yang terkandung dalam lagu kebangsaan menjadi penting untuk melihat dampaknya terhadap
masyarakat, terutama dalam membentuk sikap dan perilaku warga negara yang berlandaskan
nasionalisme dan moralitas tinggi.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam
terhadap makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam lirik lagu kebangsaan. Sementara itu,
metode analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan
menjelaskan nilai-nilai positif yang terdapat dalam lirik lagu kebangsaan dari berbagai negara.
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu lirik lagu
kebangsaan dari beberapa negara. Adapun lagu kebangsaan yang dianalisis dalam penelitian
ini meliputi:

6529



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA I’ * *

E-ISSN : 3047-7824

https://jicnusantara.com/index.php/jiic :
Vol : 2 No: 4, April 2025 w

a

b.

C.

d.

Indonesia — "Indonesia Raya"
Amerika Serikat — "The Star-Spangled Banner"
Jepang — "Kimigayo"

Jerman — "Das Lied der Deutschen” (hanya bagian yang masih digunakan secara resmi)

Pemilihan lagu-lagu ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain:

a.

b.

C.

Keberagaman latar belakang sejarah dan budaya masing-masing negara.
Pengaruh lagu kebangsaan dalam membentuk nasionalisme dan identitas bangsa.
Relevansi isi lirik dalam menyampaikan pesan patriotisme, persatuan, dan nilai moral.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan

(library research). Data diperoleh dari berbagai sumber, seperti:

a.

b.
C.

Dokumen resmi atau transkripsi lirik lagu kebangsaan dari situs pemerintah atau lembaga
resmi.

Literatur dan penelitian terdahulu yang membahas makna lagu kebangsaan.

Sumber akademik, seperti jurnal dan buku yang relevan dengan tema penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap berikut:

a.

Pengumpulan dan verifikasi lirik lagu kebangsaan dari masing-masing negara untuk
memastikan keakuratan data.

Identifikasi dan kategorisasi nilai-nilai positif yang terkandung dalam lirik lagu, terutama
dalam aspek:

1) Nasionalisme (misalnya, kebanggaan terhadap negara dan sejarah perjuangan).

2) Patriotisme (misalnya, dorongan untuk membela dan mengabdi kepada negara).

3) Persatuan dan kesatuan (misalnya, ajakan untuk menjaga keharmonisan sosial).

4) Nilai moral (misalnya, ajaran tentang keberanian, kerja keras, dan pengorbanan).
Interpretasi makna lirik dengan melihat konteks sejarah dan budaya dari masing-masing
lagu kebangsaan.

Penyusunan hasil analisis dalam bentuk deskripsi yang menjelaskan bagaimana nilai-nilai
tersebut berkontribusi dalam membangun karakter bangsa.

5. Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan data dan hasil penelitian, beberapa langkah dilakukan, yaitu:

a.

Triangulasi sumber, dengan membandingkan berbagai sumber lirik dan referensi akademik
untuk memastikan konsistensi informasi.

Kajian literatur, dengan merujuk pada penelitian terdahulu yang membahas lagu
kebangsaan dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Diskusi akademik, dengan melakukan konsultasi terhadap pakar dalam bidang kajian
budaya dan nasionalisme guna memperkaya analisis.
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6. Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan:

a. Hanya berfokus pada analisis lirik lagu kebangsaan dan tidak mencakup aspek musikalitas
atau komposisi melodi.

b. Lagu kebangsaan yang dianalisis terbatas pada empat negara sebagai representasi dari
berbagai budaya dan sejarah yang berbeda.

c. Interpretasi lirik lagu kebangsaan dilakukan berdasarkan terjemahan resmi dalam bahasa
Inggris atau bahasa Indonesia untuk lagu yang tidak menggunakan bahasa tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis terhadap lirik lagu kebangsaan dari berbagai negara
menunjukkan bahwa lagu kebangsaan tidak hanya berfungsi sebagai simbol negara, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan karakter bangsa. Nilai-nilai yang terkandung dalam lagu kebangsaan
mencerminkan semangat nasionalisme, patriotisme, persatuan, serta moralitas dan keberanian.
Berikut adalah hasil analisis dari aspek-aspek tersebut:

1. Nilai Nasionalisme

Nasionalisme dalam lagu kebangsaan tercermin dalam ungkapan kebanggaan terhadap
negara, sejarah perjuangan bangsa, dan cita-cita untuk masa depan yang lebih baik. Lagu
kebangsaan sering kali menekankan pentingnya mencintai tanah air dan menjaga identitas
nasional.

Sebagai  contoh, dalam lagu  "Indonesia  Raya", terdapat lirik:
"Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya, untuk Indonesia Raya."

Lirik ini mengandung pesan bahwa pembangunan negara tidak hanya bersifat fisik,
tetapi juga mencakup pembangunan karakter dan semangat kebangsaan. Demikian pula dalam
lagu ""The Star-Spangled Banner' (Amerika Serikat), terdapat penggambaran keberanian
bangsa yang mempertahankan kemerdekaan:

"O say does that star-spangled banner yet wave, o'er the land of the free and the home
of the brave?"

Hal ini menunjukkan bahwa nasionalisme dalam lagu kebangsaan tidak hanya
membangun identitas bangsa, tetapi juga mengingatkan masyarakat akan perjuangan masa lalu
dan tanggung jawab terhadap negara.

2. Nilai Patriotisme

Patriotisme dalam lagu kebangsaan tercermin dalam ajakan untuk mencintai dan
mempertahankan tanah air. Lirik yang menyerukan pengorbanan demi negara menjadi
pengingat akan pentingnya dedikasi terhadap bangsa.

Sebagai contoh, dalam lagu kebangsaan Jepang, '‘Kimigayo™, terdapat lirik yang
bermakna kesetiaan dan pengabdian kepada negara:
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"Kimigayo wa, Chiyo ni yachiyo ni, Sazare-ishi no, lwao to narite, Koke no musu
made." (Terjemahan: "Semoga kekuasaan-Nya bertahan selama ribuan tahun, hingga batu kecil
menjadi batu besar yang ditutupi lumut.")

Lirik ini mencerminkan harapan akan kejayaan bangsa yang abadi, diiringi oleh
kesetiaan rakyatnya. Sementara itu, dalam lagu kebangsaan Jerman, *"Das Lied der
Deutschen™, terdapat lirik yang menekankan semangat pengabdian:

"Einigkeit und Recht und Freiheit flir das deutsche Vaterland!"
(Terjemahan: "Persatuan dan keadilan serta kebebasan bagi tanah air Jerman!")

Patriotisme yang terkandung dalam lagu kebangsaan ini mendorong warga negara untuk
menjaga kedaulatan, keadilan, dan persatuan sebagai bentuk pengabdian terhadap negara.

3. Nilai Persatuan dan Kesatuan

Banyak lagu kebangsaan menekankan pentingnya persatuan di tengah keberagaman.
Lirik-lirik dalam lagu kebangsaan sering kali menyerukan kerja sama, gotong royong, dan
kebersamaan sebagai satu bangsa.

Misalnya, dalam "Indonesia Raya", terdapat penggalan lirik:
"Marilah kita berseru, Indonesia bersatu."

Lirik ini menegaskan pentingnya menjaga persatuan bangsa di tengah keberagaman
suku, agama, dan budaya. Begitu pula dalam lagu "*The Star-Spangled Banner™, simbol
bendera yang masih berkibar menjadi representasi dari persatuan bangsa dalam menghadapi
tantangan.

Selain itu, dalam lagu kebangsaan Jerman, ajakan untuk membangun negara dengan
semangat persatuan juga tercermin dalam liriknya, yang mengutamakan keadilan dan
kebebasan sebagai prinsip bersama.

4. Nilai Moral dan Keberanian

Lagu kebangsaan juga mengandung pesan moral yang mengajak masyarakat untuk
selalu berbuat baik, berani dalam menghadapi tantangan, dan bertanggung jawab dalam
membangun negara.

Dalam *Indonesia Raya™, lirik "Hiduplah tanahku, hiduplah negeriku, bangsaku,
rakyatku, semuanya” menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini
mencerminkan nilai moral tentang pentingnya mencintai sesama dan membangun negara
dengan sikap positif.

Sementara itu, dalam "The Star-Spangled Banner", liriknya mengandung makna
keberanian dalam menghadapi ancaman:

"And the rocket’s red glare, the bombs bursting in air, gave proof through the night
that our flag was still there."

Lirik ini mengisahkan perjuangan dalam perang dan bagaimana semangat bangsa tetap
teguh meskipun menghadapi tantangan besar.
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Di sisi lain, dalam ""Kimigayo", terdapat nilai moral berupa kesetiaan dan penghormatan
terhadap tradisi serta pemimpin negara, yang mencerminkan budaya masyarakat Jepang yang
menjunjung tinggi harmoni dan rasa hormat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap lirik lagu kebangsaan dari berbagai negara, dapat
disimpulkan bahwa lagu kebangsaan tidak hanya berfungsi sebagai simbol negara, tetapi juga
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter bangsa. Melalui lirik dan
melodinya, lagu kebangsaan menanamkan berbagai nilai positif yang berkontribusi terhadap
identitas dan semangat nasional suatu negara.

Beberapa poin utama yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah:
1. Lagu kebangsaan sebagai sarana penguatan nasionalisme

a. Lagu kebangsaan sering kali menekankan rasa bangga terhadap negara dan sejarah
perjuangan bangsa.

b. Liriknya mengandung pesan tentang kecintaan terhadap tanah air serta pentingnya
menjaga dan membangun negeri.

2. Lagu kebangsaan sebagai ekspresi patriotisme
a. Lagu kebangsaan mendorong masyarakat untuk mencintai dan mengabdi kepada negara.

b. Liriknya sering kali mengandung ajakan untuk mempertahankan kedaulatan negara serta
pengorbanan demi kepentingan bangsa.

3. Lagu kebangsaan memperkuat persatuan dan kesatuan
a. Banyak lagu kebangsaan menekankan pentingnya persatuan dalam keberagaman.

b. Liriknya sering kali menyerukan kerja sama, gotong royong, dan solidaritas di antara
warga negara.

4. Lagu kebangsaan menanamkan nilai moral dan keberanian

a. Selain nilai kebangsaan, lagu kebangsaan juga menyampaikan pesan moral seperti
keberanian, ketulusan, dan tanggung jawab dalam membangun negara.

b. Nilai-nilai ini dapat membentuk sikap positif dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.

Dengan demikian, lagu kebangsaan bukan sekadar simbol seremonial, tetapi juga alat yang
efektif dalam membangun karakter bangsa dan menumbuhkan semangat kebangsaan. Oleh karena
itu, pemahaman dan penghayatan terhadap lagu kebangsaan perlu terus diperkuat, terutama bagi
generasi muda, agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap relevan dalam menghadapi
tantangan zaman.
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